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A : Luas 

E : Elastisitas 

𝑣 : Poisson ratio 

B : Konstanta geometri  

𝐾𝑙 : Kekakuan lokal elemen 

𝐾𝑔 : Kekakuan global elemen 

T : Matriks transformasi 

𝛼 : Perubahan sudut elemen ke koordinal global struktur. 

F : Vektor gaya 

𝑢 : Perpindahan nodal (displacement) arah sumbu x 

𝑣 : Perpindahan nodal (displacement) arah sumbu y 

𝜎𝑥 : Tegangan normal arah x 

𝜎𝑦 : Tegangan normal arah y 

𝜎𝑧 : Tegangan normal arah z 

𝜏𝑥 : Tegangan geser arah x 

𝜏𝑦 : Tegangan geser arah y 

𝜏𝑧 : Tegangan geser arah z 

𝜀𝑥 : Regangan normal arah x 

𝜀𝑦 : Regangan normal arah y 

𝜀𝑧 : Regangan normal arah z 

𝛾𝑥𝑦  : Regangan geser bidang xy 

𝛾𝑦𝑧 : Regangan geser bidang yz 

𝛾𝑥𝑧 : Regangan geser bidang xz 

V : Luas 

Ψ = Sudut dilatasi 
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𝑑𝑐 = Parameter kerusakan desak 

𝑑𝑡 = Parameter keruskan Tarik 

𝑏𝑐 = factor konstan pendekatan monotonic tekan 

𝑏𝑡 = factor konstan pendekatan monotonic tarik 

 

  


